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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode GIST (Generating 
Interaction Between Schemata and Text) berpengaruh dalam pembelajaran 
kemampuan menulis rangkuman siswa kelas XI SMA Negeri 4 Prabumulih. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi-eksperimental-research) 
dengan desain Control group Pre-test Post-tes. Sampel penelitian ini berjumlah 63 
siswa dengan rincian 33 siswa kelas XI.IPA2 sebagai kelas eksperimen yang 
mendapat pembelajaran menulis rangkuman menggunakan metode GIST dan 32 
siswa kelas XI.IPA3 sebagai kelas kontrol. Untuk menggolongkan siswa ke dalam 
kelas kontrol dan eksperimen, peneliti menggunakan purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes menulis rangkuman. Teknik analisis 
data dengan teknik statistik uji t dengan menggunakan program komputer SPSS 20. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil tes antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata tes awal kelas eksperimen 57,67 dan 
kelas kontrol 57,84. Nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen 74,74 dan kelas kontrol 
65,75. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan terhadap 
kemampuan menulis rangkuman pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Prabumulih, 
pada kelas eksperimen 17,06 dan kelas kontrol 8,09. Hasil analisis data dengan uji t 
membuktikan bahwa thitung > ttabei atau 5,241 > 1,670 dengan df = 61 pada tingkat 
signifikansi 95% (a = 0,05). Oleh sebab itu, Ha yang berbunyi “Ada pengaruh 
terhadap kemampuan menulis rangkuman antara siswa yang diajarkan menggunakan 
metode GIST dan siswa yang diajarkan dengan metode konvensional” diterima. 
Dengan diterimanya Ha, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode GIST 
0Generating Interaction Between Schemata and Text) berpengaruh dalam 
pembelajaran menulis rangkuman.

Kata-kata kunci: pengaruh, metode GIST, menulis rangkuman

Nama : Reddo Mandala Saputra 
NIM : 06101002018

Pembimbing 1: Dra. HJ. Zahra Alwi, M.Pd. 
Pembimbing 2: Dra. Hj. Nurbaya, M.Pd.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam 

kehidupan, tidak hanya penting dalam kehidupan pendidikan, tetapi juga sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itulah, keterampilan menulis 

menjadi keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh setiap orang terutama 

Sehubungan dengan hal itu, Slamet (2009:95) mengatakan bahwaseorang siswa.
keberhasilan seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah

banyak ditentukan oleh kemampuan menulis. Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 

2005 tentang standar Nasional Pendidikan BAB V Standar Kompetensi Lususan 

Pasal 25 Ayat (3) menjelaskan, “kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa 

(termasuk bahasa Indonesia) menekankan pada kemampuan membaca dan menulis”

(Depdiknas, 2006:1).
Menurut Tarigan (2008:3) menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa 

yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap 

muka dengan orang lain. Lebih lanjut menulis dikatakan seperti juga halnya ketiga 

keterampilan berbahasa lainnya, menulis merupakan suatu proses pengembangan. 

Keterampilan menulis itu tidak datang dengan sendirinya. Hal itu menuntut latihan 

yang cukup dan teratur serta pendidikan yang berprogram. Nurgiyantoro (2012:422) 

menyatakan aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kompetensi 

berbahasa paling akhir dikuasi pembelajar bahasa setelah kompetensi mendengarkan, 

berbicara, dan membaca. Dibandingkan tiga kompetensi berbahasa yang lain, 

kompetensi menulis secara umum boleh dikatakan lebih sulit dikuasai bahkan oleh 

penutur asli bahasa sekalipun. Hal ini disebabkan kompetensi menulis menghendaki 

penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan 

menjadi isi karangan.

Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Garis-Garis Besar 

Program Pengajaran (GBPP) Bahasa dan Sastra Indonesia, dikatakan secara tegas

1



Bahwa tujuan instruksional umum pengajaran menulis ialah agar siswa mampu 

menulis secara sistematis, logis, dan kreatif. Hal ini berarti, siswa diharapkan dapat 

membuat berbagai tulisan untuk mengungkap pengalaman, gagasan, pesan, perasaan, 

dan pendapat secara tertulis.
Keterampilan menulis rangkuman merupakan salah satu aspek yang harus 

dikuasai siswa. Hal ini tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006, 

yang menyatakan salah satu tujuan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas 

XI ialah siswa mampu membuat rangkuman dari seluruh isi buku
Selama ini pengajaran keterampilan menulis belum mendapatkan hasil yang 

maksimal seperti yang diharapkan. Penyebabnya karena metode yang digunakan oleh 

guru belum sepenuhnya disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa serta kelas. 

Guru pada umumnya memakai metode konvensional dalam pengajaran. Menurut 

Abidin (2012:191) kondisi yang menyebabkan siswa kurang mampu menulis adalah 

penggunaan pendekatan menulis yang kurang tepat. Sampai saat ini masih banyak 

para guru mengajarkan menulis dengan menggunakan pendekatan gramatis sebagai 

pendekatan utamanya. Penggunaan pendekatan ini sebagai pendekatan utama 

menyebabkan siswa enggan menulis sebab ia harus terlebih dahulu banyak belajar 

tentang tata bahasa.

Tarigan (1998:186) mengemukakan bahwa kemampuan menulis yang dimiliki 

oleh pelajar masih rendah. Hal yang sama dikemukakan oleh Supamo dan Yunus 

(2008:14) dari survei yang pernah dilakukan terhadap guru Bahasa Indonesia,

umumnya responden menyatakan bahwa aspek pelajaran bahasa yang paling tidak 

disukai murid dan guru adalah menulis atau mengarang.

Djauhari dan Suherli (2005:113-114) mengemukakan pembelajaran yang
terjadi selama ini mempunyai kecenderungan tidak sesuai dengan karakteristik anak. 

Ketika anak didik tidak mampu memahami suatu konsep, ketika anak didik membuat 

kegaduhan, ketika anak didik membuat kelesuan, ketika minat anak didik semakin 

berkurang dan ketika sebagian besar siswa tidak menguasai bahan. Boleh jadi, 
disetiap keadaan tersebut salah satu penyebabnya adalah dalam proses pembelajaran 

dominasi guru sangat tinggi. Metode guru yang digunakan dalam proses belajar yaitu
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metode konvensional, sehingga hasilnya siswa belum berani mengkomunikasikan ide 

yang ada dipikirannya bahkan membuat siswa pasif. Penggunaan metode pengajaran 

bevariasi akan mengatasi kejenuhan siswa, sehingga dapat dikatakan bahwayang
metode pengajaran dalam menyajikan materi sangat berpengaruh pada tingkat 

pemahaman siswa. Oleh karena itu guru tidak harus terpaku dengan menggunakan 

satu metode, tetapi guru sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi agar proses

pembelajaran tidak membosankan, bahkan menarik perhatian siswa sehingga siswa 

bisa aktif, gembira, dan senang belajar bahasa Indonesia.
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 25 Februari 2014 dengan guru 

mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas XI SM A Negeri 4 Prabumulih 

terungkap bahwa siswa pada umumnya mengalami kesulitan dalam menulis. 

Berdasarkan hasil wawancara terebut diketahui kelemahan siswa dalam menulis

adalah berkenaan dengan hal-hal sebagai berikut: (1) Siswa tidak terbiasa dan 

bingung apabila diminta untuk menulis; (2) Siswa tidak terampil dan tidak menyukai 

menulis. Akibatnya tulisan tidak optimal. Kemudian dari hasil wawancara juga 

diperoleh kelemahan siswa dalam menulis rangkuman sebagai berikut: (1) Siswa 

kurang mampu untuk mencari gagasan utama pada setiap paragraf; (2) Siswa kurang 

mampu membedakan gagasan utama dan kalimat penjelas dari teks yang akan 

dirangkum; (3) Siswa masih bingung untuk merangkai gagasan-gagasan utama 

tersebut menjadi sebuah rangkuman; (4) Siswa belum bisa menuangkan gagasan atau 

pikiran ke dalam kalimat; (5) Terdapat sebagian gagasan utama yang dihilangkan 

pada hasil rangkuman siswa; (6) ketidaksesuaian antara hasil rangkuman dengan teks 

yang dirangkum siswa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan menulis rangkuman 

siswa belum maksimal. Siswa masih sulit untuk menentukan hal yang akan 

dituangkan ke dalam rangkuman, karena guru belum menggunakan metode 

pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk menulis rangkuman.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara pada tanggal 
25 Februari dengan guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas XI SMA

Negeri 4 Prabumulih, dalam menulis rangkuman perlu adanya suatu usaha untuk
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meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis rangkuman. Sehubungan dengan hal 

ini peneliti akan menerapkan metode GIST (Generating Interaction Between 

Schemata and Text) dalam pembelajaran menulis rangkuman siswa kelas XI S MA 

Negeri 4 Prabumulih. Menurut Abidin (2012:83), metode GIST merupakan sebuah 

alat pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa menulis rangkuman. Metode 

GIST membimbing siswa untuk menulis rangkuman dengan mengkaji setiap paragraf 

sehingga mampu meningkatkan keterampilan belajar dari sebuah teks. Selain itu 

GIST merupakan prosedur pembelajaran untuk membimbing menggunakan prosedur 

bacsa yang benar.
Penelitian yang serupa tentang pembelajaran menulis rangkuman pernah 

dilakukan oleh Lepi Oktaria (2013) yang berjudul “Penerapan Model Kreatif dan 

Produktif dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Rangkuman di Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang”. Berdasarkan hasil deskripsi 

penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model kreatif dan produktif sangat 

signifikan terhadap keterampilan siswa menulis rangkuman. Tergolong signifikan 

karena terbukti bahwa ‘V’ lebih besar dari pada “ttabei”, pada taraf signifikan 5 %. 

Berdasarkan hasil tes siswa, setelah membandingkan hasil tes kelas kontrol dengan 

hasil tes kelas eksperimen diperoleh bahwa ‘V’ > “ttabei” yaitu 7,2 > 2,00 pada taraf 

signifikan 5 % dengan d.b. 66. Dengan demikian, model kreatif dan produktif efektif 

dalam pembelajaran keterampilan menulis rangkuman siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah 5 Palembang (http://eprints.binadarma.ac.id/1966/ diakses 15 

Februari 2014).

Selain itu, penelitian mengenai metode GIST pernah dilakukan oleh Raswati 

(2013) yang berjudul “Keefektifan Metode GIST (Generating Interaction Between 

Schemata and Text) Berorientasi Pengalaman Pada Pembelajaran Membaca 

Pemahaman (Penelitian Eksperimen Semu Pada Siswa Kelas VII-7 SMPN 9 Bandung 

Tahun Ajaran 2012/2013)”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa metode GIST 

(Generating Interaction Between Schemata and Text) berorientasi pengalaman efektif 

diterapkan pada pembelajaran membaca pemahaman. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

penghitungan data dengan rumus c/iz-kuadrat dan varian menunjukan bahwa data
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penelitian berdistribusi normal dan homogen. Sementara itu hasil pengujian hipotesis 

menunjukan bahwa thitung = 1,485 dan W, = 1,296, sehingga thilung (1,485) > W 

(1,296) (http://repository.upi.edu/1504/ diakses 15 Februari 2014). Sedangkan 

penelitian pembelajaran menulis rangkuman dengan metode GIST (Generating 

Interaction Between Schemata and Text) belum pernah dilakukan. Dalam penelitian- 

penelitian tersebut, diketahui bahwa setiap metode atau teknik maupun strategi yang 

digunakan memiliki pengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menulis.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya terhadap 

kemampuan menulis rangkuman terletak pada model, dan sampel yang digunakan. 

Lepi Oktaria (2013) dengan Model Kreatif dan Produktif dalam Pembelajaran 

Keterampilan Menulis Rangkuman di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 

Palembang. Hasilnya model kreatif dan produktif efektif dalam pembelajaran 

keterampilan menulis rangkuman. Selain itu Raswati (2013) menggunakan Metode 

GIST (Generating Interaction Between Schemata and Text) Berorientasi Pengalaman 

Pada Pembelajaran Membaca Pemahaman (Penelitian Eksperimen Semu Pada Siswa 

Kelas VII-7 SMPN 9 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013), sedangkan penelitian ini 

menggunakan Metode GIST (Generating Interaction Between Schemata and Text) 

Terhadap Kemampuan Menulis Rangkuman Siswa Kelas XI SMA Negeri 4 

Prabumulih.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih siswa kelas XI SMA Negeri 4 

Prabumulih sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini terakreditasi “B” yaitu baik 

yang merupakan standar sedang untuk pengukuran suatu penelitian. Selain itu, belum 

pernah ada penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa FKIP UNSRI di SMA Negeri 4 

Prabumulih. Terakhir, penelitian menggunakan metode GIST (Generating Interaction 

Between Schemata and Text) dalam pembelajaran bahasa Indonesia belum pernah 

dilakukan, khususnya dalam pembelajaran kemampuan menulis rangkuman. 

Penelitian ini masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 

karena SMA Negeri 4 Prabumulih belum menggunakan kurikulum 2013.
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1.2 Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan metode GIST 

(Generating Interaclion Between Schemata and Text) berpengaruh terhadap 

kemampuan menulis rangkuman pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Prabumulih?

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh 

metode GIST (Generating Interaclion Between Schemata and Text) terhadap 

kemampuan menulis rangkuman pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Prabumulih.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara 

praktis maupun teoretis.

1) Manfaat praktis

Bagi guru, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi berupa 

pembaharuan metode dan cara mengajarkan menulis khususnya pada materi 

menulis rangkuman. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis rangkuman, dan dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa dalam menulis rangkuman.

2) Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

pembelajaran menulis khususnya pada materi menulis rangkuman dan 

memberikan sumbangan teori pembelajaran berupa metode GIST (Generating 

Interaction Between Schemata and Text) terhadap kemampuan menulis 

rangkuman.
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KERUSAKAN HUTAN SUMBER MALAPETAKA
"HUTAN RUSAK" itulah pemandangan yang selalu dilihat oleh para pencinta alam yang ingin 

menyalurkan minat dan hobby-nya menjelajahi hutan. Demikian juga kita yang peduli akan kerusakan 

lingkungan sekitar kita, akan merasa sedih dengan kerusakan hutan yang terus terjadi. Keserakahan 

manusia dalam menggagahi hutan tanpa memikirkan akibat dari kerusakan hutan yang berdampak pada 

lingkungan hidup, bahkan sampai ke anak cucu nanti yang menuai akibat tersebut.
Akibat dari kerusakan hutan maka malapetaka yang akan diterima. Siapa yang menabur angin 

akan menuai badai, demikianlah pepatah mengatakan. Merusak hutan maka akan menuai banjir, tanah 

longsor dan kekeringan. Korban harta, tempat tinggal, lahan pertanian, tempat mencari nafkah bahkan 

korban jiwa. Penyediaan air bersih menjadi masalah diakibatkan banyaknya kebutuhan akan air bersih 

sedangkan persediaan sangat terbatas.

Hutan sebagai tempat mendaur ulang karbondioksida menjadikan udara yang segar kaya akan 

oksigen, hilang lenyap dan punah, karena luasannya setiap saat berkurang. Deforestasi dimana-mana, 

degradasi hutan menjadikan struktur dan fungsi hutan berubah. Hutan Lindung yang berfungsi sebagai 

penyangga kehidupan tidak berjalan lagi, tetapi menjadi sumber bencana.

Kadang kepercayaan orang kalau pohon-pohon yang besar itu ada "penunggunya" memang ada 

manfaatnya. Orang takut untuk menebangnya karena dianggap keramat, lebih lagi untuk kepercayaan 

animisme dan dinamisne yang percaya suatu benda mempunyai jiwa dan roh sehingga dihormati dan 

disembah. Pohon-pohon ini dapat terpelihara dan tidak diganggu. Namun dengan menghilangnya 

kepercayaan itu dan orang semakin merajalela menebang hutan dengan seenaknya. Kasihan pohon-pohon 

itu tanpa bersalah dimusnahkan dan diangkut dari tempatnya berpijak.

Ketika orang yang masih mempunyai kepercayaan tersebut melihat malapetaka banjir bandang 

yang timbul akibat kerusakan dan penggundulan hutan, mereka mengatakan bahwa para penunggu 

hutan sudah marah akhirnya mendatangkan malapetaka dan bencana. Maka mereka membuat suatu 

upacara agar dapat menenangkan penunggu hutan untuk tidak marah lagi. Itulah berbagai macam manusia 

yang menghargai hutan tetapi ada juga yang merusakan hutan dengan semena-mena. Hutan perlu dijaga 

untuk mendatangkan kesejahteraan bagi masyarakat di masa sekarang dan masa akan datang. Untuk anak- 

anak kita, untuk cucu-cucu kita, jangan pada saatnya nanti mereka hanya mengenal hutan dari gambar dan 

fotonya saja tanpa dapat menikmati manfaat dan fungsi hutan.
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